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Latar Blakang

Program GraTiEks Kementan 2019-2024 - dituangkan
dalam cara bertindak lima (CB5), dengan landasan
hukum Permentan No 19/2019.

Nilai ekspor produk pertanian 2019/‘2020 (15,79%) yang
didominasi oleh produk olahan (89%) dan produk primer
(11%) (Kementan 2021)

Salah satu strategi peningkatan ekspor adalah dengan
memanfaatkan FTA secara bilateral dan regional. RCEP
ditandatangani 15 Nov 2020 - mega-regional FTA yang
memiliki aturan perdagangan yang seragam, sehingga dapat
meningkatkan akses pasar di antara negara anggotanya.

Perlu strategi & kebijakan utk meningkatkan ekspor melalui:
identifikasi komoditas ekspor yang diunggulkan; tingkat daya
saing, potensi dan peluang serta rantai nilai global. Faktor
penting/* ekspor = berdaya saing di pasar dunia & kawasan
RCEP -> aspek produksi, produktivitas & kualitas -
dipenuhi.

Tuuan Penelitian

Umum —» menyusun rekomendasi strateg

peningkatan  ekspor komoditas  pertanian
unggulan.

Khusus adalah :

1. Mengidentifikasi ~ komoditas  ekspor

pertanian unggulan di pasar dunia dan
kawasan RCEP;

2. Menganalisis daya saing komoditas
ekspor pertanian unggulan di kawasan
RCEP;

3. Mengidentifikasi potensi pengembangan
pasar ekspor komoditas  pertanian
unggulan terpilih di kawaan RCEP; dan

4. Menganalisis rantai nilai komoditas ekspor
pertanian unggulan terpilih di kawasan
RCEP.




Metodologi Penelitian —

Teknik

Waktu lan dat Teknik pengambilan
Penelitian pengumpulan data sampel
& 2% &
Januari - Petani, Poktan/Gapoktan, Wawancara Kuesioner Secara SEI?gaJEI
Desember Pedagang, Pengolah, (Purposive)
202 Eksportir/Asosiasi & Instansi . . ..
g . ® Komoditas & Lokasi Penelitian
Pemerintah A
. Komaoditas/Produk Lokasi Provinsi Lokasi Kabupaten/Kota
Jenls dan Sumber data Singkong (beku dan kering) Prov Lampung Kab Lampung Selatan
Prov Jatim Kota Pasuruan
Pisang dan Nenas Prov Lampung Kab Lampung Tengah
E ] D Kopi (biji dan sangrai) Prov Lampung Kota Bandar Lampung
—— [ ——) Prov Jatim Kota Sidoarjo
Kota Surabaya
Data primer Data sekunder Kab Jember
wawancara  (deskwork - data nasional, Kakao (butter dan pasta) Em\f ;agm @E JEgmger
. rov Jabar ndung
provinsi dEII'I kE||J |JEI'IB|LISLIFEI'I Sarang Burung Walet Prov Jateng Kota Semarang
literatur Kota Pekalongan




Metode Analisis menurut Tujuan Penelitian

Mengidentifikasi komoditas Kertitatif: RAGRSCA  pencidentifikasi potensi Rantai nilai global (Gary Gereffi dan

ekspor pertanian unggulan di ~ dan EPD(Epar? Aot pengembangan pasar Karina Fernandez-Stark), modifikasi
pasar dunia dan kawasan Dymarnic) 2009-2019 ekspor komoditas dan paweda’trahr;aanserta
: uranganta
RCER pertanian unggulan peng.ranga panyang
| teroilih di k RCEP disesuaikan dengan cakupan, dan
1 © e O
Kualitatif dan . . Kuantitatif: trade . o
esiaiptif Menganalisis dLya saing comrplerrentaryindex Menganalisis rantai nilai
komoditas ekspor (T0)), danintraindustry komoditas ekspor pertanian
perktaman U”%SCUE‘S di trade (IM). unggulan terpilih di kawasan
Catatan: awasan RCEP.
Nilai Indeks IIT Nilai TCI (0 - 100)
<0 = Tidak ada integrasi 0 = tidak adanya kesesuaian Lost
(perdagangan satu arah) (struktur X & M) biliateral Grafis, posisi daya opportunity Rising star
> 0,00 - 24,99 = Integrasi Lemah 100 = memiliki pola perdagangan saing produk
25,00-49,99 = Integras! sedang sempurna (perfect match). dengan metode
50,00 -74,99 = Integrasi kuat EPD
75,00-99,99 = Integrasi sangat kuat Retreat Falling star



SINTESA HASIL




1. Identifikasi Komoditas Ekspor Pertanian %
Unggulan di Pasar Dunia dan Kawasan RCEP

1 Mapping komoditas unggulan di pasar dunia didasarkan nilai ekspor
(US$) terbesar (2009-2019), (Tabel 1)
Mengidentifikasi komoditas yang memiliki pertumbuhan ekspor tinggi dan
potensi dikembangkan menjadi faktor pengungkit ekspor nasional (Tabel 2).

Tahapan dalam mengidentifikasi & menentukan
komoditas ekspor pertanian unggulan

Tabel 1. Identifikasi komoditas ekspor unggulan komoditi Tabel 2. Komoditas pertanian unggulan per subsektor ke wilayah RCEP,
pertanian di pasar dunia, 2009-2019 : |2009'2019 S _
Nilai ekspor | Milai ekspor Kode HS Deskripsi e usey o P?:,:’ghﬂn?"
Mo Kode Mama produk 20098-2019 20149 Pertumb A. Subsektor Tanaman Pangan
HS (%/thn) Produk primer (e miefers/is)
(US$} (US$} o302 [ Other nuts 911.439 20,06
1 2306 Oilcake and other solid residues, whether or not 5.143.564 632.467 7,52 gz;:uk Dlah;np}ﬂ’gt:-z;;‘ga;;?:f Df:‘fzg'ﬂt 293.291 oo
ground or in the form of pellets, resulting >1 | Sauce mixed condiments Si19.393 8,62
2 0801 | Coconuts, Brazil nuts and cashew nuts, fresh or 3.514.170 350.027 10,50 }23; {falt sxtracts. food preparations 20828 1923
dried, whether or not shelled or peeled B. Subsektor Hortikultura
3 0802 | Cther nuts, fresh or dried, whether or not shelled 2.527.682 306.491 11,10 praduk pnmer (raw materal i55566 550
A ) = D 5 2
or peeled (exduding coconuts, Brazil nufs ... 6513 red papaya, tamarind e PN
4 0714 | Roots and tubers of manioc, arrowroot, salep, 305.648 25.388 (s,51) Ehk ETreTie = aa S0.58
Jerusalem artichokes, sweet potatoes and similar .. Droduk olafian (itenmediate products) _
5. 1005 Maize or corn 214,737 ap1 ?'91 1516 ﬁn&r;\:qlera':éjeduegetables fats and oil partly or wholly 1.488.974 17,55
6. 1404 | Vegetable produds, not elsewhere spedfied 864.326 201.868 24,58 1518 gn;‘mgl tand wegetables fats and oil boiled, oxidized, 230.043 19,18
7. 1302 | Vegetable saps and extradts; pedic substances, 562.171 111.956 14,21 SG0E Eruits, nute aod other odibic a3E.055 1556
pedinates and pectates; agar-agar and other .. 2005 S;“Z[;ﬁg‘i:&'fd:m“’e“ 22890 28.93
8. 0804 | Dates, figs, pineapples, avocados, guavas, 220.512 57.376 17,78 12049 Weqetable produces F57.873 8,66
mangoes and mangosteens, fresh or dried <. “'-d"::'“'!‘“:' (Peternarka,:a
9. 0803 | Bananas, indl. planains, fresh or dried 79.927 11.344 20,95 0210 T Turle eqas. birds nest R Ty 507
10. 1804 | Cocoa butter, fat and oil _ 5.739.845 785.448 13,15 GEies Tiille and cresm, Concentrated or contaming added sugar FETaT Ty PETY
11. 0901 | Coffee, whether or not roasted or decaffeinated; 11.232.520 883.123 0,27 o307 Birds’ egas >.684 Z o1
coffee husks and skins; coffee substitutes __. D Bﬁm‘(’z‘i‘:‘j‘r’ ;’:;!‘;3}‘;‘:3’;
12. 1803 Cocoa paste, whether or not defatted 1.965.298 142.074 5,52 0oo01 Coffee 2.082.908 3.5
13. 0906 | Cinnamon and cinnamon-tree flowers 990.837 133.734 12,82 hETE Coconut. cashew nuts 1.871.507 10.4
= n - | O utmeq 510.637 4
14. 1511 Palm oil and its fractions, whether or not refined 171.511.698 | 14.716.275 1,80 EIr Cloves 128.991 13.6
i i i 0905 LYy il 9. 107 12,05
(excludlng chemlcally mOdIﬁEd) Produk Clahan ?:;.::Zrme\aﬁ'atﬂproa’ucs)
15. 4001 | Natural rubber, balata, gutta-percha, guayule, 61.516.981 3.527.202 (7,20) 1511 Palm oil a5 861 925 3.60
i i i P | rubE . . Id 3
chidle and similar natural gums, in primary ... E=T.T Oiflcake and other Solid residnes 23588532 53
16. 1513 | Coconut "copra", palm kernel or babassu oil and 25.866.219 1.711.900 1,04 18049 Cocoa butter 1.101.6 11,27
fractions thereof, whether or not refined. L:gg 5\.‘?;:; Cprf';tsoal Z ;?g-gé; g Eg
17. 0410 | Turtles eggs, birds nests and other edible produds 2.122.759 36.4201 9,84 =301 Essential oils Sea.016 9,01
of animal origin, n.e.s.

Sumber: UN-Comtrade 2020 (diolah Sumber: UN-Comtrade 2020 (diolah)




2.a. Kinerja Ekspor Komoditas Pertanian Unggulan di Kawasan RCEP

Pangsa
Negara ekspor
(%)
Malaysia 32,7
Tiongkok 16,9
Vietnam 13
Pangsa
Negara ekspor
(%)
Korsel 14,3
Malaysia 31,3
Singapura 17,5
Pangsa
Negara ekspor
(%)
Selandia Baru 17
Australia 11.7
Tiongkok 7,6
Pangsa
Negara ekspor
(%)
Tiongkok 25
Thailand 23
Malaysia 9

Rata rata
nilai ekspor
(US)
126 ribu
98 ribu
149 ribu

Ratarata
nilai ekspor
(US)
448 ribu
153 ribu
300 ribu

Ratarata
nilai ekspor @
(US)
14 jt
704 ribu
15,7t

Rata rata
nilai ekspor
(US)
181 ribu
394 ribu

35it

Ubi
Kayu

Pisang
Kinerja
Ekspor

kakao
pasta

kopi
sangrai

kakao
butter

kopi
biji

darang
Burung
Walet

Pangsa Ratarata

Negara ekspor nilai
(%) ekspor
(US)
Singapura 37,9  452,5 ribu
Jepang 32,8 476,8 ribu
Korsel 15,8 40 ribu
0 Pangsa Rata rata
Negara ekspor nilai ekspor
(%) (US)
Selandia Baru 51 3,7jt
Singapura 18,2 2,3jt
Tiongkok 38 219t
Pangsa Rata rata
(] Negara ekspor nilai ekspor
(%) (US)
Selandia Baru 72 25]t
Jepang 71 116,6 jt
Malaysia 44 559t
Pangsa Rata rata
Negara ekspor nilai ekspor
(%) (US)
Singapura 53 30.8 jt
Vietnam 32,9 10.7 jt
Tiongkok 6,7 19.1jt



2.b. Analisis Daya Saing Komoditas Ekspor Pertanian Unggulan di Kawasan

RCEP, 2009-2019
Nilai RSCA komoditas Ekspor Pertanian Unaaulan

Myanmar :I

12101 *10a%=]
Brunai D

= Sgrang Burung Walet —
m Kapi Biji =T =TT

= KKgpi Sanorai o ——
™ narat Malaysia

m Kdkao Pasta —

= Kdkao Butter Lao PDR =
= Neénas EamBoars
= Prang e e ala rid
m UBi Kayu —
TETATE

T

EOErSnS
{1.50) (1.00) (0.50) - 0.50 1.00 1.50




2.b. Analisis Daya Saing Komoditas Ekspor Pertanian Unggulan di Kawasan

RCEP, 2009-2019
Hasil analisis EFD Komoditas Ekspor Pertanian Unggulan Indonesia ke negara tujuan ekspor utama, 2009 - 2019
No [Megara Tujuan| Singkong Pisang Nanas Kopi biji Kopi sangrai Kakao pasta  |Kakao butter SBW
1 |Australia Retreat Fallingstar |na Retreat Retreat Retreat Falling star Falling star
2 |lepang Retreat Fallingstar |Fallingstar  |Retreat Falling star Falling star Falling star Retreat
3 |Tiongkok Rising Star Rising5tar  |na Falling star Lost opportunity  [Rising Star Rising Star Rising Star
4 |Korsel na Fallingstar |Fallingstar  |Falling star Retreat Falling star Falling star Falling star
5  |Selandia Baru |Fallingstar  |Fallingstar |na Falling star Retreat Falling star Falling star Falling star
B Singapura Retreat Fallingstar |RisingStar  |Retreat Rising Star Retreat Retreat Retreat
7 |Malaysia Retreat Fallingstar |Fallingstar  |Retreat Falling star Falling star Falling star Retreat
B Thailand Rising Star na na Lost opportunity  [Rising Star Lost opportunity | Lost opportunity  [Lost opportunity
9 |Filipina Retreat na na Retreat Falling star Retreat Retreat na
10 |Vietham Rising Star na na Lost opportunity  |Lost opportunity  |Rising Star Falling star Rising Star
11 |BrunaiD Retreat Fallingstar |na na na na na na
12  |Cambodia na na na Falling star Retreat na na Retreat
13 |Laos na na na na na na na Falling star
14 |Myanmar na na na na na na na na




3. Potensi Pengembangan Pasar Ekspor Komoditas
Pertanian Terpilih di Kawasan RCEP

Selain daya saing, pertumbuhan ekonomi yang didorong oleh perdagangan internasional juga dipengaruhi oleh tingkat
integrasi ekonomi negara di dalam suatu kawasan.

= Analisis trade complementarity index (TCI) - apakah produk yang
diekspor adalah benar-benar yang diinginkan oleh negara importir

Tabel 3. Nilai rata-rata indeks TCI per Subsektor Pertanian Indonesia ke
negara-negara di kawasan RCEP (%), 2009-2019

= Analisis intra trade industry (IIT)=> mengetahui tingkat integrasi
dalam suatu kawasan tertentu (interdependensi perdag.kedua negara).

Tabel 4. Nilai rata-rata indeks |IT komoditas pertanian terpilih Indonesia ke
negara-negara RCEP (%), 2009- 2019

Subsektor Pertanian (%)
Negara Tanaman Hortikultur | Perkebuna | Peternaka
Pangan a n n
Tiongkok 93,19 94,64 75,64 87,79
Jepang 95,63 86,87 66,90 84,58
Korea Selatan 94,90 90,39 74,38 89,11
Australia 96,48 85,17 72,31 90,68
Selandia Baru 93,87 89,10 75,39 92,51
Singapura 95,65 90,09 72,00 86,46
Malaysia 93,22 94,72 80,58 92,79
Thailand 90,10 89,43 67,39 87,90
Vietnam 91,11 94,40 71,53 86,02
Filipina 87,23 96,77 73,55 89,54
Brunai Darussalam 90,55 91,00 62,56 81,33
Kamboja 87,15 97,16 62,24 77,94
Myanmar 87,99 99,12 84,56 97,45
Laos 93,00 94,26 63,72 76,44

Negara Ubi kayu SBW Kopi biji ro?sftle d ';2';?: Eik;; Nenas Pisang
Tiongkok 95,44 6,90 0,00 42,81 3,76 29,30 0,00 0,00
Jepang 18,10 34,17 97,49 1,50 94,70 99,04 92,86 56,03
Korea Selatan 85,36 1,92 67,82 55,01 73,69 33,83 0,97 0,00
Australia 15,68 14,75 63,20 1,82 58,84 77,61 0,00 0,00
Selandia Baru 0,67 0,00 55,09 0,12 79,33 49,11 0,00 0,00
Singapura 16,58 54,40 82,55 25,51 92,99 70,85 19,52 0,00
Malaysia 62,97 6,03 44,38 9,53 2,49 18,15 27,75 0,00
Thailand 1,73 5,85 13,59 4,29 7,53 49,90 0,00 0,00
Vietnam 0,00 0,16 13,80 0,53 4,27 25,00 0,00 0,00
Filipina 0,00 0,00 93,79 1,89 59,57 83,43 0,00 0,00
Brunai D 76,60 0,00 38,00 1,89 0,00 0,00 0,00 0,00
Kamboja 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Myanmar 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Laos 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
RCEP 94,06 32,00 74,17 7,84 16,65 68,68 60,21 13,62




4. Analisis Rantai Nilai Komoditas Ekspor Pertanian —
Unggulan Terpilih di Kawasan RCEP

O Analisis Rantai Nilai = menganalisis posisi & konektivitas komoditas unggulan ke dalam GVC kemudian

mengintegrasikannya ke dalam rantai nilai domestik.

[ Posisi Komoditas Unggulan Pertanian Indonesia dalam Rantai Nilai Global (Global Value Chain/GVC)

1. PT. Nestle, BT Kakao (Olam) & PT. Papandayan Cocoa Industries (Barry Callebaut) :
a. perusahaan global yang menguasai rantai pasok komoditas (produk) kopi dan kakao

b. melakukan investasi di Indonesia untuk memastikan supply bahan baku bagi produk yang menjadi core
business dari perusahaan mereka (responsible sourcing)

c. mengadopsi berbagai atribut yang sifatnya dinamis dan mengikuti perkembangan global.
2. PT. Great Giant Food/PT GGPC dan PTPN XI
a. perusahaan global untuk komoditas nenas, pisang dan kakao
b. eksportir skala global yang mengandalkan suplai bahan baku dari kebun sendiri
3. CV Hortindo Agrokencana Farm dan PT. Esta Indonesia
a. perusahaan global untuk komoditas ubi kayu dan SBW
b. masih terbatas dalam menerapkan atribut perdagangan internasional dan pemenuhan standar kualitas



4. Analisis Rantai Nilai Komoditas Ekspor Pertanian —
Unggulan Terpilih di Kawasan RCEP

O GVC - faktor mempercepat lahirnya konsep dan sistem penjaminan mutu (aspek sustainability,
traceability dll) = demand driven.

O UNCTAD (2016) mencatat bahwa liberalisasi peradangan di pasar kakao telah mendorong perusahaan
yang telah terkoneksi dengan GVC melakukan konsolidasi horizontal dan vertical = menurunnya cocoa
trading hingga 33%.

O Di lain pihak, para pemain kakao global juga melakukan vertical concentration dengan kecenderungan
menguasai hulu sampai hilir dari rantai pemasaran kakao, termasuk konsentrasi produsen utama kakao di
dalam negeri.

O Namun, harus diwaspadai dan diantisipasi bahwa konsentrasi secara vertical dan horizontal ini sangat
berpotensi membentuk perilaku pasar yang monopsoni/oligopsoni atau monopoli/oligopoli, yang umumnya
(secara teoritis maupun empiris) sangat merugikan petani (melemahkan bargaining power) sebagai
produsen bahan baku/ konsumen produk olahan pertanian.



4. Analisis Rantai Nilai Komoditas Ekspor Pertanian —
Unggulan Terpilih di Kawasan RCEP

U Rantai nilai domestik = dilihat dari rantai pasok dan margin yang terbentuk, serta identifikasi pelaku yang
terlibat dan masalah yang dihadapi di setiap simpul.

a. Rantai pemasaran semakin pendek ( sebelumnya 4 - 3 rantai) untuk semua komoditas unggulan
b. Margin harga tertinggi diperoleh oleh:

¢ Petani - Supplier/pedagang - Eksportir untuk kopi;

¢ Eksportir=> Petani=> Supplier untuk ubi kayu (singkong);

¢ Supplier = Eksportir untuk SBW

c. Masalah utama:
“»Tingginya biaya logistik dan biaya transportasi di level supplier/pedagang (untuk kopi)
+»*Biaya untuk meningkatkan produktivitas yang tinggi (untuk kakao)
»Persaiangan harga yang ketat dengan pesaing dari Vietnam dan Costa Rica (untuk singkong)



Contoh: Analisis rantai nilai produk pertanian unggulan terpilih (Kopi dan SBW), 2021

PETANI SUPLIER/PENGUMPUL
KABUPATEN/PROVINSI

PROSES NILAI TAMBAH

EKSPORTIR

Budidaya Kopi - Pembelian

- Pemanenan Kopi segar - PE”‘J“"_'F'“la” - Penyimpanan
(cherry) - Pembelian - Pabrikasi/

- Pengolahan sederhana - Transportasi Pengolahan
(biji kopi basah) - Pengemasan - Pengemasan
Pengantongan (karung) ) gEnngnlahan - Transportasi/Logistik

0 - Ekspor
ANALISIS NILAI TAMBAH

Biji kopi kering
(dalam karung
di gudang)

Biji kopi asalan
(dalam karung)

Margin: Rp5.000 (27%)

Jual: Rp18.000
Margin: Rp3.000 (23%) Transpor.: Rp1.500
Harga: Rp13.000 Beli: Rp13.000
Biaya pokok: Rp10.000
MASALAH UTAMA

- Profitabilitas
usahatani kurang
memuaskan

- Desakan kebutuhan
modal/biaya tunai

- Fluktuasi harga
- Biaya transportasi

- Kualitas dan
standar kopi petani

Sumber ; Analisis data primer (2021)

Biji kopi kualitas
ekspor

Margin; Rp3.000 (14%)

FOB : Rp21.000

Transpor:Rp1.000

Beli : Rp 18.000

- Fluktuasi
permintaan dan
harga ekspor

- Fluktuasi dan
kesulitan kepastian
ketersediaan biji
kopi

H—._______/—'—._._

PELAKU UTAMA

SUPFPLIER

PROSES NILAI TAMBAH

PETANI

- Budidaya SBW - Pengumpulan
Pembelian
- Pemanenan SBW .
- Pengantongan - Tmnsparlzm
ng - Pernyimpanan
- Penjualan ke
eksportir

ANALISIS NILATI TAMBAH

SBW hasil pencudan
{dalam kemasan di

gudang)

SBW kelas patahan
(dalam kemasan)

) —

EKSPORTIR

Pembelian
- Penyimpanan
- Pencucian/
Pengolahan
- Pengemasan
Ekspor

SEW grade ekspor

‘ Margin: Rpl4 juta (56%) ‘

| Margin: Rp7 juta (64%) |

CIF: Rp25 juta |

| Jual: Rp11 juta |

Beli Rp11 juta |

Transport: Rp1.500
Olah: Rp200
Bali: Rp4 juta

Harga: Rp4 juta |

MASALAH UTAMA

Persaingan yang cukup tinggi
dengan pertambahan rumah
walet yang membuat populasi
burung walet berkurang
Resiko gangguan dan
pencurian

- Kondisi dan kualitas sarang
burung walet dari peternak
vang kurang baik dan
memeriukan pengolahan
cukup banyak

- Harga ekspor
fluktuatif

- Persaingan tidak
sehat melalui ekspor
jasa titip




Kesimpulan -

1. Komoditas ekspor unggulan di kawasan RCEP adalah (1) umbi-umbian termasuk singkong (HS 0704) dari subsektor tanaman
pangan; (2) nenas (HS 0804) dan (3) pisang (HS 0803) dari subsektor hortikultura; (4) kopi biji/excluding roasted and
decaffeinated (HS 09011); (5) kopi/roasted coffee (HS 09012); (6) kakao pastalliquer (HS 1803); (7) kakao butter/excluding
defatted (HS 1804) dari subsektor perkebunan; serta dari subsektor peternakan, yaitu (8) sarang burung walet (HS 0410).

2. Komoditas yang memiliki kinerja ekspor yang membaik adalah pisang, nenas, ubi kayu dan sarang burung walet, dengan
negara tujuan Tiongkok, Vietnam, Korea Selatan, Malaysia, dan Singapura. Keempat komoditas ini berpotensi untuk
dikembangkan dan ditingkatkan karena ekspornya bertumbuh cepat (growing fast) dengan status rising star, bahkan ekspor SBW
secara khusus meningkat ke Tiongkok selama pandemi Covid-19.

3. Beberapa komoditas ekspor unggulan masih memiliki prospek yang bagus di kawasan RCEP, namun Indonesia tidak dapat
memanfaatkan kesempatan tersebut, sementara pangsa pasar masih bertumbuh di negara tujuan ekspor (lost opportunity), yaitu
kopi biji (Thailand & Vietnam): kopi roasted (Tiongkok & Vietnam); dan kakao pasta (Tahiland).

4. Walaupun sebagian besar produk ekspor Indonesia sesuai (indeks komolementaritas tinggi) dengan produk impor yang diminta
oleh negara importir, namun masih memiliki tingkat integrasi industri yang sedang dan lemah di pasar ekspor. Hal ini berdampak
terhadap masih lemahnya integrasi industri kedelapan produk ekspor tersebut dalam rantai nilai regional maupun global (GVC),
namun sudah terhubung dengan GVC melalui pelaku usaha yang sudah mengglobal walaupun perannya masih terbatas sebagai
penyedia bahan baku.



Implikasi Kebijakan

1. Program GraTiEks bertumpu kepada peningkatan nilai ekspor melalui peningkatan volume maupun ragam produk turunan yang bernilai
tambah tinggi. Oleh karena itu, langkah konkret, konsisten, dan terukur untuk meningkatkan daya saing merupakan keniscayaan yang
harus dilakukan mulai dari meningkatkan kualitas, menekan biaya produksi, dan langkah sistematis untuk memenuhi semua persyaratan
yang diberlakukan oleh negara tujuan ekspor.

2. Peningkatan nilai tambah melalui hilirisasi dan industrialisasi menjadi kunci sukses peningkatkan devisa ekspor sebagai sumber baru
pertumbuhan ekonomi nasional, disamping menciptakan lapangan kerja baru. Peningkatan ekspor pertanian tidak lagi hanya bertumpu
kepada peningkatan ekspor bahan mentah, tetapi harus bertumpu kepada produk olahan pertanian bernilai tambah tinggi. Impor
komponen dan bahan baku yang tidak diproduksi dalam negeri menjadi keniscayaan, agar tujuan untuk meningkatkan ekspor produk
olahan dapat dicapai. Peningkatan perdagangan intraindustri (IIT) perlu didorong dan difasilitasi oleh pemerintah.Oleh karena itu, strategi
industrialisasi pertanian, kemudahan berinvestasi di dalam negeri, koordinasi dan sinergi antar kementerian/lembaga dan pelaku industri
sangat penting dalam merancang strategi peningkatan ekspor produk pertanian.

3. Peran pemerintah sangat diperlukan untuk melakukan negosiasi government to government untuk merumuskan protokol perdagangan yang
saling menguntungkan di kawasan RCEP, terutama pembukaan akses pasar nenas ke pasar Tiongkok, dan pengenaan tarif impor
yang berbeda antara pisang dari Indonesia dan Filipina ke pasar ekspor.

4. Upaya peningkatan ekspor komoditas unggulan pertanian dari sisi intervensi kebijakan atau program yang dapat didukung oleh Kementan
antara lain (1) upaya peningkatan produktivitas. Salah satu upaya adalah program penggunaan bibit/benih unggul yang terintegrasi
baik dengan lokasi sentra produksi maupun unit pengolahan/eksportir dan didukung oleh praktik budi daya dan pascapanen yang
baik.; dan (2) pendampingan dan pelatihan kepada petani terkait persyaratan kualitas komoditas ekspor (penerapan GAP dan GHP
yang dapat meningkatkan daya saing).
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